
Psikobuletin: Buletin Ilmiah Psikologi 
Vol. 3, No. 3, September 2022 (140-153) 
e-ISSN : 2720 – 8958 
DOI : 10.24014/pib.v3i3.18771 

140 
 

Gambaran Resilensi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir yang Sedang 
Mengerjakan Skripsi di Masa Pandemi Covid-19 

 
 

Anggia Kargenti Evanurul Marettih1, Ikhwanisifa2, Rita Susanti3, Laila Ramadhani4 
1,2,3,4Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,  

Jl. H.R. Soebrantas Km. 15.5 No. 155 
E-mail: anggia.kargenti@uin-suska.ac.id 

 
 
 

Abstrak  

Resiliensi akademik merupakan kondisi individu yang mampu bertahan, melewati serta berhasil 
dalam mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi sepanjang kehidupan akademik. Salah satu 
hambatan yang terjadi dalam kehidupan akademik pada mahasiswa adalah pengerjaan skripsi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resilensi akademik mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi. Resiliensi akademik diukur dengan menggunakan The Academic Resilience 
Scale (ARS-30) yang disusun oleh Cassidy (2016) yang telah diadaptasi dan dimodifikasi oleh 
Kumalasari, Luthfiyanni, dan Grasiaswaty (2020). Sampel penelitian berjumlah 517 ditentukan 
dengan teknik accidental sampling. Hasil penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa memiliki 
resiliensi akademik yang cukup baik namun belum optimal. Hal ini terlihat juga dari dari 3 
komponen, Perseverance (Kategori rendah), Reflecting and adaptive help-seeking (kategori 
tinggi) dan Negative affect and emotional response (kategori rendah). Hasil independent sample 
t-test menemukan tidak ada perbedaan resiliensi akademik antara mahasiswa laki-laki dan 
perempuan (t=1,013, p=0,311). Artinya, baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan memiliki 
resiliensi akademik dalam katagori yang sama. Resiliensi penting bagi mahasiswa, sehingga 
perlu dilatih agar dapat bertahan dan menghadapi situasi situasi sulit dan yang tidak 
menyenangkan tidak hanya dalam kehidupan akademik saja melainkan dalam kehidupan sehari-
hari.  

Kata kunci: resiliensi akademik, mahasiswa tingkat akhir, jenis kelamin, skripsi 

 
 

Abstract 

Academic resilience is the condition as a human being, who survive, pass through and 
successfully overcome obstacles that occur throughout academic life. One of the obstacles and 
difficulties that occur in the academic life of students is writing a thesis. This study aims to 
determine the description of the academic resilience of final-year students in writing a thesis. 
Academic resilience is measured by using The Academic Resilience Scale (ARS-30) by Cassidy 
(2016) which has been adapted by Kumalasari, Luthfiyanni, and Grasiaswaty (2020). The 
research sample are 517 (F=309, M=208) which is determined by accidental sampling technique. 
The results of this study found that students have good academic resilience but not optimal yet. 
This can be seen from the 3 components, which are persistence (Low), Reflection and search for 
adaptive help (High) and Negative affect and emotional response (low category). Meanwhile, the 
results of the independent sample t-test showed that there was no difference in academic 
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resilience between male and female students (t=1.013, p=0.311). Both female and male students 
have academic resilience as long as their responsibility is to complete their thesis. Resilience is 
important for students, so it is necessary to be able to survive and face unpleasant situations only 
in academic life but in everyday life too. 

Keyword: academic resilience, final year students, gender, thesis 

Pendahuluan 

Pandemi covid-19 merupakan hal yang paling sering dibicarakan oleh penduduk 
dunia selama dua tahun terakhir ini. Pandemi covid membawa banyak perubahan yang 
sangat signifikan bagi daur kehidupan manusia, yang tidak jarang memberikan dampak 
yang negatif bagi kondisi kesehatan mental manusia. Perubahan perubahan yang terjadi 
sangat terasa disemua lini kehidupan, terutama di sektor pendidikan. Sejalan dengan 
Ramadhani & Kalavani (2020) yang menuliskan bahwa dunia pendidikan yang 
sebelumnya mengalami perkembangan dan dinamis seolah mengalami kemunduran dan 
stagnan yang disebabkan oleh faktor seperti kemiskinan, kurangnya keterampilan orang 
tua yang positif, miskin dukungan emosional, pandemi, politik kekerasan, dan bencana 
alam. Pandemi Covid-19 termasuk bencana non alam yang ditetapkan sebagai bencana 
nasional pada Keputusan Presiden (Kepres) RI No 12 Tahun 2020. Pandemi merupakan 
salah satu faktor berpengaruh terhadap masa depan manusia khususnya mahasiswa, 
karena hal ini akan berkaitan dengan daya tahan/daya lenting yang dimiliki mahasiswa 
dalam menghadapi dan menyelesaikan pendidikannya. Kemampuan individu dalam 
menjaga kesehatan mental dalam situasi akademik dikenal dengan istilah resiliensi 
akademik.  

Pandemi Covid-19 menguji ketahanan di lingkungan sivitas akademik (Manat, 
2021). Menghadapi, menerima serta menjalani perubahan yang terjadi selama pandemi 
Covid-19 tentu saja membutuhkan energi dan usaha yang ekstra, agar individu mampu 
bertahan dalam situasi yang tidak enentu ini dan tidak dapat diprediksi seperti saat ini. 
Ketahanan diperlukan oleh setiap individu untuk tetap terlibat dalam setiap perubahan 
dan ketidakpastian yang berkelanjutan serta mempersiapkan diri untuk menghadapi 
tantangan lain. Mengingat saat ini masyarakat (tak terkecuali mahasiswa) bersiap beralih 
dari pandemi ke endemi, sehingga individu harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi 
“lagi” dalam menghadapi perubahan. Situasi ini akan memberikan dampak pada 
kemampuan resiliensi individu. 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa, pandemi Covid-19 memberikan 
dampak yang kurang menguntungkan bagi individu dan secara langsung berpengaruh 
pada resiliensi yang dimiliki. Hasil penelitian Santoso dan Santosa (dalam Harahap dkk, 
2021) menemukan bahwa masa pandemi Covid-19 memberikan banyak hambatan dan 
kendala pada remaja, satunya adalah ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dengan 
sistem pembelajaran daring itu sendiri sehingga menyebabkan terjadinya kejenuhan 
dalam menyelesaikan tuntutan-tuntutan akademik. Dalam hal ini, skripsi merupakan 
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salah satu tugas akademik yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa untuk meraih gelar 
sarjana. Bagi mahasiswa tingkat akhir yang hanya fokus terhadap penyelesaian tugas 
akhir (skripsi) tentu saja ketidakpastian mengenai bagaimana proses penyelesaian tugas 
akhir dengan melakukan penelitian lapangan yang harus dilakukan menjadi kesulitan 
akademik tersendiri di tengah situasi pandemi yang tidak berujung dan penuh 
ketidakpastian dan berdampak pada resiliensi akademik yang dimiliki. Grayson & 
Meilman (2008) menjelaskan bahwa mahasiswa tingkat akhir cenderung mengalami 
permasalahan dalam hubungan dan banyak diantaranya merasa stres dan menjadikan 
situasi ini sulit akibat dari perubahan yang akan segera terjadi dalam situasi kehidupan 
statusnya sebagai mahasiswa. 

Penelitian Tambunan (2021) yang menemukan bahwa sebagian besar remaja yang 
menjalani pembelajaran secara online memiliki resiliensi dalam kategori sedang, padahal 
resiliensi memiliki kedudukan yang sangat penting dalam meraih prestasi akademik. 
Tentu hal ini menjadi suatu kondisi yang memprihatinkan bagi dunia pendidikan. Namun 
hasil penelitian Eva, Paramitha dkk (2022) menemukan bahwa  remaja memiliki resiliensi 
akademik yang tinggi walaupun menjalani pembelajaran secara online. Remaja dengan 
resilensi akademik yang tinggi akan lebih mampu mengatur emosi mereka dengan lebih 
baik selain mengendalikan tekanan internal yang disebabkan oleh pembelajaran online. 
Dari dua fenomena tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa pembelajaran online belum 
tentu dapat mempengaruhi tinggi rendahnya resiliensi akademik pada remaja. Justru 
resilensi akademik yang dimiliki remaja akan membantunya untuk menjalani dinamika 
pembelajaran online dengan optimal. 

Resiliensi akademik adalah proses perkembangan dinamis yang melibatkan 
banyak jenis faktor pelindung atau faktor pendukung seperti individu, keluarga, 
kelembagaan, atau sosio-lingkungan, dimana faktor-faktor ini membantu memelihara 
ketahanan pada setiap individu (Mallick & Kaur, 2016). Setiap individu memiliki potensi 
dan kapasitas untuk menjadi pribadi yang tangguh tetapi dapat hanya mungkin jika 
dipelihara dengan benar.  Sejalan dengan itu Martin & Marsh mendefisinikan resiliensi 
akademik sebagai prestasi akademik yang baik meskipun individu mengalami kesulitan 
dalam pendidikan  proses penyelesaiannya (2006). Mahasiswa yang memiliki resiliensi 
akademik yang baik adalah mahasiswa yang gigih, tekun, mampu merefleksikan 
kemampuan untuk mencari bantuan yang dibutuhkan, serta mampu mengelola dan 
merespon emosi-emosi yang tidak menyenangkan terhadap permasalahan yang dihadapi 
sepanjang menyelesaikan tugas akhir. Dalam artian, mahasiswa yang memiliki resiliensi 
yang tinggi adalah mahasiswa yang mampu menghadapi aral lintang dalam konteks 
akademik dengan cara-cara yang positif. Hal ini sesuai dengan pendapat Martin & Marsh 
menjelaskan bahwa mahasiswa yang resilien dalam kehidupan akademik adalah yang 
mampu menghadapi kemalangan, tantangan, kesulitan, dan tekanan dengan cara-cara dan 
upaya upaya yang efektif.  Namun sebaliknya, bagi mahasiswa yang memiliki masalah 
menjaga dan menjalin hubungan, terutama menjalin hubungan yang baik dengan dosen 
pembimbing tugas akhir akan menjadi permasalahan dan kesulitan tersendiri. 
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Cassidy (2016) mendefinisikan resiliensi akademik adalah kemampuan untuk 
bangkit kembali untuk melewati rintangan akademik dan dianggap sebagai sebuah 
karakter individu yang sangat berharga. Cassidy menjelaskan bahwa resiliensi akademik 
terbentuk dari tiga kompenen yang bersifat multidimensi, dimana masing-masing 
komponen saling berdiri sendiri. Pertama perseverance atau disebut juga dengan 
kegigihan dan ketekunan. Hal ini menggambarkan bagaimana respon perilaku individu 
saat menghadapi kesulitan-kesulitan akademik yang terjadi. Individu yang resilien adalah 
individu yang mampu menunjukkan perilaku bekerja keras, terus berusaha dan bertahan, 
tetap fokus pada rencana dan tujuan, menerima dan memanfaatkan feedback yang 
diberikan, dan memiliki kegigihan dalam menghadapi kesulitan yang dialami. 
Selanjutnya komponen kedua, yaitu reflecting and adaptive help-seeking. Komponen ini 
menggambarkan respon kognitif dalam menghadapi kesulitan akademik yang meliputi 
kemampuan untuk merefleksikan kelebihan dan kekurangan ke dalam proses belajar, 
mencari bantuan, dukungan dan dorongan, serta mengevaluasi usaha dan pencapaian. 
Komponen terakhir adalah negative affect and emotional response menggambarkan 
respon emosional individu dalam menghadapi kesulitan akademik yang meliputi 
kecemasan, menghindari emosi negatif, serta optimisme dan keputusasaan. Resiliensi 
akademik merupakan modal penting yang harus dimiliki oleh setiap individu, baik itu 
laki-laki maupun perempuan. Resiliensi akademik dimiliki akan membantu mahasiswa 
berusaha seoptimal mungkin untuk mengatasi perasaan perasaan yang tidak 
menyenangkan dan tetap optimis mampu menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi 
selama proses penyelesaian skripsinya. 

Banyak faktor yang membangun dan mempengaruhi terbentuknya resiliensi 
akademik pada individu, antara lain),  jenis kelamin (Rutter, 1979; Morales, 2008), efikasi 
diri (Martin dkk, 2006), faktor lingkungan keluarga, dukungan dan kerentanan psikologis 
individu (Rojas F, 2015), regulasi diri (Purwanto dkk, 2017), religusitas (Purwanto dkk, 
2017; Nadhifah, 2021), dan spiritualitas (Andriani dkk, 2017). Pada penelitian ini, peneliti 
ingin melihat lebih lanjut dari faktor jenis kelamin dalam kaitannya dengan resiliensi 
akademik. Andriani & Listiyandini dalam penelitiannya menjelaskan bahwa salah satu 
faktor yang penting untuk dipertimbangkan dalam mengidentifikasi resiliensi pada 
individu adalah perbedaan jenis kelamin (2017). Ada hasil temuan yang berbeda terkait 
resiliensi dengan jenis kelamin. Hasil penelitian Isaacs (2014) menjelaskan bahwa 
perempuan memiliki resiliensi akademik yang tinggi dibandingkan laki-laki. Hasil 
temuan tersebut menjelaskan bahwa perempuan lebih cenderung untuk melihat dunia dan 
dirinya secara positif sehingga memandang suatu permasalahan dengan cara pandang 
yang realistis dan tetap fokus dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 
ada. Perempuan lebih mampu menjadikan situasi yang sulit sebagai tantangan yang harus 
diselesaikan dengan baik dan terorganisir. Disisi lain, perempuan juga lebih mampu 
bersikap proaktif dalam menyelesaikan suatu masalah. Karakteristik resiliensi yang 
signifikan adalah sikap proaktif. Hal menunjukkan bahwa individu yang resilien 
cenderung untuk menantang dunia di sekitar mereka, dan cenderung ke arah pendekatan 
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aktif daripada reaktif dalam melakukan penyelesaian masalah. Dengan demikian, jika 
dilihat dari situasi akademik yang dihadapi oleh mahasiswa tingkat akhir, maka dapat 
diasumsikan bahwa mahasiswa perempuan akan lebih mampu untuk menjadikan situasi 
sulit selama pandemi covid 19 ini sebagai sebuah tantangan akademis tersendiri, sehingga 
mereka akan melakukan upaya-upaya yang strategis dan efektif untuk menyelesaikan 
tugas akhir namun tidak demikian dengan mahasiswa laki-laki. 

Mengerjakan skripsi tentu tidak mudah, banyak liku dan tantangannya. Mahasiswa 
tingkat akhir yang ingin menyandang gelar sarjana, baik laki-laki maupun perempuan 
akan melakukan upaya terbaik untuk menyelesaikan dengan caranya masing-masing. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran resiliensi akademik pada mahasiwa 
yang sedang mengerjakan skripsi, serta meninjau peran jenis kelamin terhadap resiliensi 
akademik yang dimiliki. Penelitian ini perlu dilakukan sebagai upaya untuk melakukan 
identifikasi dan pemetaan resiliensi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 
skripsi ditinjau dari jenis kelamin/gender. 

Metode  

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang memenuhi kriteria, 
yaitu 1) Mahasiswa tingkat akhir yang tidak sedang mengambil mata kuliah, 2) Tidak 
bekerja, 3) Masa pengerjaan skripsi > 6 bulan, dan 4) Belum menikah. Untuk penelitian 
parametrik, ukuran sampel yang representatif adalah berjumlah di atas 30 (Azwar, 2015). 
Dalam penelitian ini, jumlah total sampel sebesar 517 mahasiswa dengan accidental 
sampling. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala resiliensi akademik 
(The Academic Resilience Scale (ARS-30) yang disusun oleh Cassidy, 2016) yang telah 
diadaptasi dan dimodifikasi oleh Kumalasari, Luthfiyanni, dan Grasiaswaty (2020) 
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,891, dan kemudian telah dilakukan uji coba untuk 
mahasiswa tingkat akhir di lingkungan Universitas X oleh Ramadhani (2022) dengan 
reliabilitas 0,835. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji deskriptif dan uji 
komparasional/Uji beda/Uji t. Analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical 
Product and Service Solutions) 24.0 for Windows. 

Hasil  

Deskripsi subjek 

Berikut ini adalah gambaran profil responden penelitian yang dibagi menjadi 3 
data demografi, yaitu jenis kelamin, asal fakultas dan usia. Secara umum, responden 
penelitian ini dominan berjenis kelamin perempuan dibandingkan laki-laki. Kemudian, 
rerata usia responden 22 tahun dan lebih banyak berasal dari fakultas agama.  
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Tabel 1. Data Demografi Responden 
Data N Total 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 209 (40.42%) 517 

Perempuan  308 (59.58%) 

Fakultas Agama 274 (53%) 517 

Umum 243 (47%) 

Usia 21 tahun 268 (51.84%)  

 22 tahun 
23 tahun 

170 (32.88%) 
79 (15.28%) 

517 

Uji Asumsi 

Berdasarkan hasil yang didapat setelah melajukan uji normalitas pada program 
statistical product and service solution (SPSS), diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,546. Hal ini menunjukkan bahwa data pada kedua variabel 
berdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas dan ditemukan nilai 
signifikansi  untuk jenis kelamin (0,867) dan untuk asal fakultas (0,847). Dengan 
demikian, variabel resiliensi akademik dalam penelitian ini tidak berbeda atau sama. 
Dengan terpenuhinya syarat homogenitas, maka analisis selanjutnya dapat dilakukan. 
 
Uji Hipotesis 

Untuk melihat apakah ada perbedaan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat 
akhir dalam mengerjakan tugas akhir, maka dilakukan analisis uji beda (uji t) ditinjau dari 
jenis kelamin dan asal fakultas. Level sinfikansi yang digunakan adalah jika p<0,05. Hasil 
Uji beda dapat dilihat pada tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Beda Tingkat Resiliensi Akademik 

Variabel Faktor Kelompok Uji 
Beda 

Mean SD Sig (2-
tailed) 

Resiliensi 
Akademik 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 104.4163 9.28833 0.311 
Perempuan 105.2468 9.04589 

Asal Fakultas 
 

Umum 103.9342 9.70451 0.022 

Perseverance   
 

 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 41.1818 3.756 0.259 

Perempuan  41.539 3.365 
Reflecting 

Adaptive help-
seeking 

Laki-laki 40.899 4.036 0.208 
Perempuan  41.308 3.314 

Negative affect 
emotional 
response 

Laki-laki 22.334 4.603 0.911 
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Berdasarkan analisis uji beda/uji t,  ditemukan nilai signifikansi  sebesar 0,311. 
Nilai ini mengindikasikan  bahwa,  tidak ada perbedaan resilinsi akademik pada 
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi ditinjau dari jenis kelamin. Dengan 
demikian, hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Begitupun hasil uji-t per komponen 
resiliensi akademik, ditemukan bahwa tidak ada perbedaan perseverance (0.259, p>0.05), 
reflecting adaptive help-seeking (0.208, p>0.05) dan negative affect emotional 
response(0.911, p>0.05) ditinjau dari jenis kelamin. Selanjutnya dilakukan Uji beda 
berdasarkan asal Fakultas, yaitu fakultas agama dan fakultas umum. Berdasarkan analisis 
independent sample t-test, ditemukan nilai signifikansi 0,022 (p<0,05). Dengan demikian, 
ada perbedaan resiliensi akademik jika ditinjau dari asal fakultas. Mahasiswa yang berasal 
dari Fakultas Agama memiliki resiliensi akademik lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 
Fakultas Umum. 

Untuk melihat kategorisasi, maka peneliti membagi kategorisasi berdasarkan tiga 
(3) karakteristik, yaitu Tinggi, Sedang, Rendah. Perhitungan ini, berdasarkan rumus 
kategorisasi dari Azwar (2015). Kategorisasi resiliensi akademik reponden penelitian 
dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Kategorisasi Resiliensi Akademik 
Kategorisasi Rentang  Skor Frekuensi Persentase(%) 

Tinggi Ẋ + (1,0 SD < X) > 114 79 15 

Sedang (Ẋ - 1,0 SD) < (Ẋ+1,0 SD) 96 s.d 114 357 69 

Rendah X <  (Ẋ -1,0 SD)   < 95,76 81 16 

Total 517 100% 

 
Berdasarkan sebaran katagorisasi resilensi akademik pada tabel 5, dapat 

disimpulkan bahwa, sebagian besar responden berada pada kategori sedang dan 
cenderung menuju rendah. Artinya, secara umum mahasiswa yang sedang mengerjakan 
tugas akhir di masa pandemi ini memiliki daya lenting yang belum maksimal. Mahasiswa 
menghadapi tantangan dan situasi sulit  namun belum cukup tekun dan gigih, mampu 
beradaptasi dan menyesuiakan diri dengan situasi yang tidak menyenangkan selama 
mengerjakan tugas akhir namun belum mampu mencari alternatif bantuan yang 
dibutuhkan. 

Selanjutnya, peneliti melakukan kategorisasi resiliensi akademik dari maisng-
masing komponen. Kategorisasi ini dilakukan untuk melihat distribusi resiliensi ditinjau 
dari komponennya. Kategorisasi per komponen dapat dilihat pada tabel 4. 

Dari kategorisasi resiliensi per komponen, diketahui bahwa secara umum 
mahasiswa, komponen Perseverance yang dimiliki mahasiswa cenderung bergerak dari 
kategori sedang ke rendah, kemudian untuk Reflecting Adaptive help-seeking bergerak 
dari sedang ke tinggi dan untuk komponen Negative affect and emotional response 
bergerak dari sedang ke rendah. Namun secara umum dapat disimpulkan bahwa 
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mahasiswa memiliki perseverance, reflecting adaptive help-seeking, dan negative affect 
and emotional response yang cukup baik. 

 
Tabel 4. Kategorisasi Resiliensi Akademik per Komponen 

Komponen Rentang  Skor Frekuensi Persentase 

Perseverance Tinggi >44 83 14% 

Sedang 38 s.d 44 363 70,14% 

Rendah   < 37 103 17% 

Reflecting Adaptive help-
seeking 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

>44 
38 s.d 44 

< 37 

103 
355 
59 

20% 
69% 
11% 

Negative affect and 
emotional response 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

<27 
18 s.d 27 

>18 

69 
348 
100 

13,35% 
67,31% 
19,34% 

Total 517 100% 

 

Pembahasan 

 Mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang tengah disibukkan dengan 
penyelesaian tugas akhir/skripsi. Grayson & Meilman (2006) menjelaskan bahwa, 
mahasiswa tingkat akhir sudah mulai merancang keputusan masa depan dan menghadapi 
situasi situasi dimana mengharuskan mereka untuk menghadapi dan membangun sebuah 
hubungan. Lebih lanjut, hubungan yang dimaksud adalah hubungan yang lebih 
ditekankan sebagai konsekuensi situasi kehidupannya sebagai mahasiswa terutama dalam 
proses penyelesaian tugas akhir yang dilakukan. Untuk menyelesaikan skripsi, 
mahasiswa harus memiliki sumber daya yang optimal, khususnya pada era normal baru 
pasca pandemi Covid-19 ini.  Pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan-perubahan 
yang sangat signifikan dan mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk 
aktivitas akademik mahasiswa. Perubahan dan tata kehidupan yang baru membuat 
mahasiswa mau tidak mau harus mampu menyesuaikan diri dengan efektif dengan 
kehidupan akademik di era new normal. Pengerjaan skripsi dianggap sebagai situasi yang 
menimbulkan banyak tekanan dan tuntutan, sehingga mahasiswa dituntut untuk resilien. 

Hasil temuan penelitian ini didapatkan bahwa tidak ada perbedaan resiliensi 
akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi ditinjau dari jenis kelamin. Hal 
ini menjelaskan bahwa, jenis kelamin tidak menjadi faktor pembeda pada resiliensi 
akademik. Artinya, baik mahasiswa laki-laki maupun mahasiswa perempuan memiliki 
resilensi akademik yang cukup baik (rata-rata).Tidak ditemukan perbedaan resiliensi 
akademik ini meyakinkan peneliti bahwa, setiap manusia memiliki kapasitas untuk 
menjadi resilien. Mengingat dalam hal ini yang menjadi fokus penelitian adalah 
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pengerjaan tugas akhir/skripsi, maka semua mahasiswa baik laki-laki ataupun perempuan 
memiliki keingian untuk lulus dan menjadi sarjana. 

Walaupun berbagai kesulitan akademik dirasakan dan dialami oleh mahasiswa 
disepanjang proses penyelesaian tugas akhir di masa pandemi Covid-19, namun hal ini 
tidak menjadi penghalang yang berarti sehingga mahasiswa mampu melewati dengan 
baik. Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik yang baik akan lebih mampu 
menghadapi situasi dan permasalahan akademik dengan mencari jalan keluar sesuai 
dengan yang dibutuhkan. Mahasiswa mampu menghadapi tuntutan-tuntutan dari 
lingkungan tanpa menghilangkan esensi dari apa yang menjadi tujuan akhir 
perkuliahannya. Baik laki-laki ataupun perempuan, karena status yang disandang sebagai 
mahasiswa memiliki tanggungjawab dan kewajiban untuk menyelesaikan apa yang telah 
mereka mulai dahulu. Sebagai syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata1 di sebuah 
institusi pendidikan/perguruan tinggi,  maka semua mahasiswa baik berjenis kelamin 
laki-laki maupun perempuan diwajibkan untuk menyusun dan melaksankan tugas akhir 
(skripsi). Hal inilah yang menguatkan bahwa baik mahasiswa laki-laki maupun 
perempuan sama-sama ingin menyelesaikan perkuliahan dengan semaksimal yang 
mereka dapat lakukan. 

Hasil temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya (Mallick dkk, 2016; 
Latif & Amirullah, 2020) yang juga menemukan bahwa jenis kelamin tidak berkaitan 
dengan resiliensi akademik, atau dengan kata lain tidak ada perbedaan resiliensi akademik 
antara laki-laki dan perempuan. Hal ini menjelaskan bahwa baik laki-laki maupun 
perempuan sama –sama memiliki kesempatan yang sama  untuk mengembangkan 
resiliensi akademik yang dimiliki yang dapat membantunya menangani  tantangan 
akademik, masalah, kegagalan maupun tekanan-tekanan yang dialami di perguruan 
tinggi. 

Temuan penelitian ini, secara umum mahasiswa memiliki resiliensi yang cukup 
baik dan berkecenderungan ke arah rendah. Artinya bahwa, secara umum mahasiswa 
masih belum cukup mengerahkan semua kemampuan yang dimiliki untuk lebih tangguh 
dan gigih dalam menyesuiakan diri dengan tantangan-tantangan akademik yang dihadapi. 
Hal ini, senada dengan temuan penelitian Sari, Aryansyah dan Sari (2020) yang 
mendapatkan bahwa mahasiswa memiliki resiliensi yang sedang dalam menghadapi 
pandemi Covid-19 dan proses pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa 
memiliki kemampuan beradaptasi yang rendah dalam menghadapi kesulitan. Secara 
umum mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi memiliki resiliensi yang 
sedang namun belum optimal. Dari komponen presevarence, mahasiswa belum cukup 
tangguh  dan tekun dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas akhirnya, dan tentu saja 
hal ini tentu harus lebih ditingkatkan lagi. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi hal 
ini adalah situasi yang penuh dengan ketidakpastian selama Pandemi Covid-19 dan era 
normal baru. Era normal baru atau dikenal dengan hidup normal adalah masa dimana 
kehidupan manusia dihadapkan pada ancaman Covid-19 (Mahyuddin, 2020).  Dikatakan 
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ancaman karena hingga saat ini belum ditemukan obat ataupun vaksin yang dapat 
mencegah paparan Covid-19. 

Skripsi menjadi salah satu ancaman bagi mahasiswa yang secara langsung 
maupun tidak langsung akan berpengaruh pada proses penyelesaiannya.  Idealnya, 
mahasiswa harus tekun dan gigih menghadapi hal-hal yang tidak menyenangkan dan 
situasi situasi yang tidak dharapkan dalam penyelesaian skripsnya. Namun, pada 
penelitian ini, ditemukan masih banyak mahasiswa kurang maksimal dalam 
memanfaatkan saran-saran ataupun komentar maupun masukan yang diberikan oleh 
dosen pembimbing. Sebaliknya, mahasiswa lebih cenderung untuk tidak memanfaat 
feedback ataupun masukan-masukan yang diberikan oleh dosen. Cassidy menjelaskan 
bahwa, individu yang memiliki presevarence yang baik adalah individu yang memiliki 
ketekunan sehingga menjadi tangguh dalam menghadapi situasi situasi yang sulit 
sekalipun, serta mampu mamanfaatkan feedback yang diberikan dengan baik (2016). 

Kemudian, penelitian ini juga menemukan bahwa pada komponen negative affect 
and emotional response, mahasiswa berada pada kategori rendah. Dalam hal ini 
mahasiswa mampu merefleksikan pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan 
sepanjang proses pengerjaan skripsi yang dilalui serta lebih mampu mengendalikan afek-
afek ataupun emosi-emosi negatif yang muncul selama proses bimbingan skripsi. 
Mahasiswa lebih mampu mengelola emosi-emosi negatif, tidak mudah cemas, dan tidak 
mudah kecewa jika mengalami hal-hal yang tidak menyenangkan sepanjang proses 
penyelesaian skripsinya. Hal ini disebabkan karena mahasiswa memiliki karakteristik 
afektif yang baik dalam menyikapi situasi-situasi sulit dalam pengerjaan skripsinya. 

Selanjutnya, pada komponen reflecting and adaptive help seeking, mahasiswa 
berada pada kategori sedang mengarah ke tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagai 
pribadi mahasiswa mampu memotivasi diri sendiri, mampu menemukan bantuan sosial 
yang dibutuhkan saat sedang berada dalam situasi sulit, misalnya ketika menghadapi 
revisi penulisan skripsi oleh dosen pembimbing. Kemudian, mahasiswa berusaha untuk 
melihat dan mengevaluasi kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, sehingga lebih 
optimis untk mencapai hasil yang baik. Kesulitan dalam pengerjaan skripsi dianggap 
sebagai tantangan untuk lebih mengembangkan kapasitas dan kompetensi diri. Hal ini 
sesuai dengan penjelasan Cassidy (2016), bahwa individu yang resilien akan memiliki 
respon kognitif yang efektif dalam menghadapi kesulitan akademik. Salah satu 
keterampilan yang dimiliki mahasiswa adalah mahasiswa mampu mencari dukungan 
sosial yang dibutuhkan dengan tepat, baik dukungan dari orangtua, keluarga maupun 
teman sebaya. Sejalan dengan penelitian Issac (2014), bahwa individu  memiliki resiliensi 
akademik yang tinggi akan lebih proaktif dalam menghadapi dan mencarai jalan 
penyelesaian masalah, salah satunya dengan mencari dukungan sosial yang diperlukan.  
Individu yang resilensi akademiknya baik akan melihat sebuah tantangan sebagai sebuah 
peluang untuk meningkatkan kapsitas dan keterampilan yang dibutuhkan untuk lepas dari 
kesulitan-kesulitan yang ada. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Lady (2021) yang 
menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat diandalkan oleh individu untuk menyelesaikan 
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dan memaksimalkan tugas–tugas akademiknya. Begitu juga dengan temuan Sujadi dkk 
(2021) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial termasuk juga interaksi dan hubungan 
dengan keluarga dan teman sebaya dapat memengaruhi resiliensi yang dimiliki individu. 
Dengan kata lain, mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik yang baik akan lebih 
mampu menggunakan dukungan sosial untuk melalui kesulitan-kesulitan akademik, 
terutama selama pandemi Covid-19. 

Mahasiswa memerlukan resiliensi akademik yang baik untuk mampu bertahan 
dan menghadapi situasi situasi sulit dan yang tidak menyenangkan. Mahasiswa yang 
memiliki resiliensi akademik yang baik akan mampu menghadapi keterjatuhan, 
tantangan, kesulitan dan tekanan-tekanan yang ada yang bersumber dari tuntutan 
akademik (Martin & Marsh, 2006). Resiliensi akademik tentu tidak dapat berdiri sendiri, 
karena banyak faktor yang memengaruhinya. Mahasiswa yang resilien secara akademik 
akan cukup cakap dan mampu menghadapi tantangan dan kesulitan dan cenderung untuk 
tidak berputus asa terhadap keterjatuhan atau kegagalan. Resiliensi merupakan sumber 
daya dan kekuatan positif yang dimiliki individu (Campton, 2012). Seperti yang 
dijelaskan oleh Cassidy (2016), bahwa resiliensi akademik merupakan sebuah karakter 
individu yang sangat berharga. 

Walaupun masing-masing individu memiliki potensi resilien di dalam dirinya, 
namun potensi dan kekuatan ini tentu harus terus menerus dilatih. Sejalan dengan Rojas 
F (2015) yang menjelaskan bahwa resiliensi bukanlah karakteristik yang dimiliki atau 
tidak dimiliki oleh individu. Namun resiliensi melibatkan perilaku dan tindakan yang 
dapat dipelajari dan dikembangkan pada setiap individu.Terkait hasil penelitian ini, 
dimana resiliensi akademik mahasiswa masih belum optimal, namun cukup efektif 
sebagai salah satu kekuatan yang dapat membantu mahasiswa dapat menyelesaikan 
skripsinya. Oleh karena itu, penting bagi pihak institusi untuk memberikan program 
penguatan-penguatan yang dapat membantu mahasiswa meningkatkan resiliensi 
akademiknya, tidak hanya pada mahasiswa akhir saja melainkan kepada seluruh 
mahasiswa di lingkungan sivitas akademik. 

 
Kesimpulan 
 

Ada dua kesimpulan dalam penelitian ini, pertama, tidak ada perbedaan resiliensi 
akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi ditinjau dari jenis kelamin, 
artinya, baik mahasiswa perempuan maupun laki-laki memiliki resiliensi akademik yang 
sama. Kedua, ada perbedaan resiliensi akademik ditinjau dari asal fakultas. Dimana, 
mahasiswa yang berasal dari fakultas agama memiliki resiliensi lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa yang berasal dari fakultas umum. 
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